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RINGKASAN

Ekstrak etanol daun mimba sebelumnyatelah diuji terhadap Plasmodium
berghei secarain vivo di dalam tubuh mencit, dan diketahui aktivitas
antiplasmodiumnya sangat potensial dengan efek penghambatan terhadap
pertumbuhan P. berghei sebesar 82,39% dengan nilai EDsy sebesar 1,27 mg/Kg BB.
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya, dengan tujuan untuk
mendapatkan fraksi atau senyawa-senyawa yang berkhasiat sebagai  antiplasmodium
dengan menggunakan uji in vitro terhadap P. falciparum strain D10. Ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi pada suhu kamar dengan pelarut metanol pada
serbuk kulit batang mimba. Sedangkan fraksinasi dilakukan dengan metode
kormatografi cair vakum dengan eluen heksana-etilasetat. Uji aktivitas
antiplasmodium secara in vitro dilakukan mengikuti metode pengkulturan P.
falciparum yang dilaporkan oleh Trager dan Jensen. Plasmodium yang digunakan
adalah Plasmodium falciparum strain D10 yang diperoleh dari Laboratorium
Farmakologi dan Toksikologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada (UGM)
Y ogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frakss nonpolar memiliki aktivitas
antiplasmodium paling tinggi dengan nilai 1Csp Sebesar 6,23 png/mL, sedangkan fraks
semipolar dan polar memiliki aktivitas antiplasmodium lebih rendah tetapi masih
dalam kategori aktif, dengan nilai 1Csp masing-masing sebesar 11,02 dan 11,37
pg/mL. Sedangkan berdasarkan analisis KLT dan uji fitokimia diperoleh petunjuk
bahwa kandungan utama senyawa-senyawa dalam fraks nonpolar dan semipolar
adalah kelompok senyawa triterpenoid, alkaloid dan flavonoid. Sedangkan untuk
fraksi polar hanya teridentifikas adanya kelompok senyawa flavonoid. Berdasarkan
anadisis kudlitatif KLT, efek antiplasmodium sangat dipengaruhi oleh keberadaan
kelompok senyawa triterpenoid pada fraksi nonpolar, akan tetapi kelompok senyawa
alkaloid dan flavonoid dari ekstrak kulit kayu mimba juga berpotensi sebagai
antimalaria. Oleh karena itu, penelitian lanjutan untuk mendapatkan senyawa-
senyawa aktif antiplasmodium diarahkan pada pemisahan dan pemurnian noda-noda

kromatogram dalam masing-masing fraksi tersebuit.
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